
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melaksanakan praktek kerja profesi (PKP) di Unit Pelaksana 

Teknis Pengujian Kendaraan Bermotor Kota Batam, Berdasarkan hasil 

pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap implementasi alat uji 

pengukuran dimensi kendaraan bermotor wajib uji menggunakan 

mikrokontroler, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

 

1. Pelaksanaan pengukuran dimensi kendaraan bermotor yang dilakukan di 

UPTD PKB Kota Batam masih dilaksanakan secara manual menggunakan 

alat uji meteran, waktu yang digunakan dalam melakukan proses 

pengukuran dimensi kendaraan bermotor antara 5 sampai 10 menit dan 

dalam pelaksanaannya dibutuhkan 2 hingga 3 orang penguji 

2. Peneliti menerapkan alat uji dimensi kendaraan bermotor menggunakan 

mikrokontroler dan sensor HC-SR04 di lapangan, dimana alat yang 

digunakan adalah laptop/komputer, sensor HC-SR04, kabel serta software 

mikrokontroler arduino sendiri, proses pelaksanaannya berjalan dengan 

cepat hanya dibutuhkan waktu (± 1 menit ) sensor sudah dapat membaca 

jarak kendaraan. Spesifikasi dari alat uji dimensi kendaraan menggunakan 

mikrokontroler adalah sebagai berikut :  

a. Menggunakan jenis mikrokontroler Arduino; 

b. Menggunakan sensor jenis HC-SR04 sebagai pengukur jarak; 

c. Alat ini dapat membaca pada jarak tterdekat 0,02 mm dan jarak terjauh 

12 m; dan 

d. Waktu yang dibutuhkan alat ini untuk mengukur dimensi kendaraan 

adalah ± 1 menit untuk kendaraan bermotor wajib uji. 

 

 



 

3. Setelah dilakukannya penerapan alat uji pengukuran dimensi kendaraan 

bermotor menggunakan mikrokontroler di lapangan, diketahui bahwa 

pelaksanaannya dapat membantu mengefesiensikan waktu pengujian 

kendaraan bermotor khususnya dalam pelaksanaan pengukuran dimensi 

kendaraan bermotor dengan estimasi waktu (±1 menit) dan Cukup 1 orang 

penguji untuk mengoperasikan alat tersebut, akan tetapi dibutuhkan 2-3 

orang untuk membantu pemasangan alat di lapangan yang selanjutnya alat 

hanya dioperasikan oleh 1 orang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dalam implementasi alat uji 

pengukuran dimensi kendaraan bermotor menggunakan mikrokontroler, 

terdapat beberapa saran yang ingin disampaikan oleh peneliti, yaitu: 

1. Disarankan ada penelitian lebih lanjut untuk menyempurnakan segala 

kekurangan yang ada dalam rancangan alat yang telah diselesaikan.  

2. Adapun rekomendasi yang diberikan oleh peneliti untuk pengembangan alat 

dimensi kendaraan ini, yaitu:  

a. Hasil ukur dari alat ini diharapkan dapat terintegrasi dengan SIM PKB 

yang telah ada di Pengujian; 

b. Penelitian lebih dalam agar alat tanpa harus terhubung menggunakan 

laptop 

3. Kepada Unit Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor Kota Batam untuk 

dapat mengembangkan alat uji pengukuran dimensi kendaraan 

menggunakan mikrokontroler agar dapat digunakan pada proses uji berkala 

pertama maupun uji berkala selanjutnya (6 bulan sekali). 
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